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KINGK.'\,i.'\N

IDA,  No.  Stambuk  4589030171,  Studj  Tentang  Peiiggunaan  Traktor  Tangan  (Hand

Tractor)   Dalam   Pengolahan   Saw'ah   (,Studi    Kasus   di    Desa   Wjwitan,   Kecamatan

Lamasj,  Kabupaten  Luwu)  dibawah  Bimbingan  Arit`in  Sallatang,  Suryawati  Salam

dan Aylee Christine.

Penelitian  ini  bertujuan,  untuk  mcngi`lahiii  perbandiligan  antara  pendapatan

yang  diperoleh  dan  biaya  yang  dikeluarkaii  oleh  petani  responden  pemilik  traktor

tangan, dengan petanl  responden yang men.vewa traktor tangan.

Metode  analisis  yang  digimakan  adalah  analisis  biaya  dan  pendapatan  untuk

mengetahui  peildapatan  bersih dari  imsiiit:I,-i"isiiig kclompok petani..

Hasi]  analisis  menunjukkan  bahwa  I)ct:`ni  ri`sponden  pcnyewa  traktor  tangan

lebih  untung  dariiiada  petani  reponden  pemilik  traktor  tangan.  Hal  ini  dapat  dilihat

pada struktur biaya yang dikeluarkan oleh  pctani  responden ('rabe]  15), dimana biaya

produksi  yang  dikelu€`rkfm  ri`ta-ri`l:i  petani   respoiiden  penyewa  traktor  tangan  lebjh

kecil  bila  dibanding  dengan  I)iaya  }J£`ng  diLelu{`rkan  oleh  petanj   responden  pemilik

traktor  tangan.   Rata-rata   hiaya   prttduksi   }J€`iig   diki`luarkan   oleh   petaiii   reponden

pemilik  traktoi.  tang.^tn  adalah  sebesar  Rit.  (t51.78.i/I la/Mt,  sedangkan  rata-rata biaya

produksi   yang  dikeluark.in   o!ch   pctani   rcspondcii   pcnycwa  traktor  tangan   adalah

sebesar  Rp,   491.71  I/lla/Mt.   Kemiidian  rat{`-rfita   pcndapatan   bersih  yang  diperoleh

pctani  respondcn  p€milik  trak'.or  taiigiin  adi`lah  Rp.  2.107. I 64.2;'lla/Mt,  dan  rata~rata

pendapatan petani responden peiiye\,\i'a trak{r>r tangan adalah Rp.  2.362.177/Hat'Mt.
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4.    Bapak   Kepala   Desa   Wiwita,   Kecamatan   I,.imasi.   Kabupaten   Luwu   beserta

stafnya.
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bagi kita semua.  Amin  I.
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I.  PENDAHULIJAN

I.1  Latar  Belakang

Pola  pelaksanaan  pembangunan  nasional,     sebagaimana  digariskan  dalam

GBrlN  dan   terbentuk  dalam  suatu  kerangka  pembangunan  yang  mengarah  pada

pencapaian cita-cita bangsa Indonesia,   utamanya dalam meningkatkan kesejahteraan

dan kemakmuran bangsa- hdonesia pada umumnya.

Pengembangan  serta  penjabaran  kegiatan  pembangunan  yang  memberikan

penekanan   pada   bidang   ekonomi,      secara   operasional   mengacu   pada   upaya

peningkatan  pendapatan  masyarakat,    yang  nana  salah  satu  aspek  yang  penting

dalam  pengembangan  yang  diprioritaskan  pada  pembangunan  pertanian.  Hal  inj

sudah sejak pelita pertama yaitu tahun   1969,  bidang pertanian merupakan titik berat

dari  seluruh  kegiatan,    hal  iri  disebabkan  dari  kenyataan  bahwa  ]ebih  dari  40%

pendapatan nasional berasal dari sektor pertanian dari seluruh nilai ekspor Indonesia

(Mubyarto,   1977).

Dalam  kaftan  dj  atas  inaka  kerangka  pembangunan  daerah  pada  satu  sisi

harus tetap mencerminkan upaya untuk mewujudkan tujuan pembangrnan nasional,

sedangkan  di  sisi  lain  mampu  memperbesar  pendapatan  daerah  dalam  kerangka

pembangunan  nasional  sehingga  akan  memberi  keserasian  dan  keterpaduan  antara

pembangunan nasional dan pembangunan daerah.
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Pembangunan pertanian adalah juga merupakan suatu upaya yang dilakukan

untuk memanfaatkan semun aspek sumberdaya alam secara lestari dan berkelanj utan.

Berabad-abad tahun yang lalu sebelum tenaga hewani digunakan untuk meringankan

tenaga manusia,   sampai  ditemukan best  dan diciptakan seperangkat perkakas yang

selanjutnya  dapat-lnengurangi --tenaga inanusia  dalam  -bidang --pengolahan  lahan

pertanian.  Peralihan  dari  usaha  tani  dengan  mengurangi  tenaga  manusia    maupun

hewan  dengan  menggunakan  tenaga  modem  mula-mula  berjalan  dengan  sangat

lambat tetapi perkembangan bajak baja,  motor bakar,  trakor usaha tani,  dan mesin-

mesin  modem  lairmya,    gerakan  maju berialan  diluar  impian  nenek  mo}.ang  kita.

Perubahan yang tebadi dalam dun dasawarsa terakhir ini,   sedemikian menakjubkan

pengaruhnya terhadap nilal manusia,   sehingga menimbulkan pertanyaan bagaimana

kiranya  pengaruh  mesin   usaha  tani   dimasa   mendatang  terhadap  kesejahteraan

manusia.

Penggunaan alat-alat pertanian beserta koustruksinya perlu diperhatikan atau

dipertinbangkan  beberapa hal  seperti  harga  pembelian,    biaya  perawatannya  dan

pemeliharaannya.   Hal  ini   merupakan   faktor  utama  yang  menjadi   kendala  bagi

kebanyakan petahi disebagian besar wilayah Indonesia dalam mengambil keputusan

untuk  beralih  kepenggunaan  alat-alat  pertanian  yang  lebih  modem   untuk  lebih

meningkatkan  hasil-hasil  pertanian.  Kemudian  lebih  dari  faktor  pendidikan  dan

pengetahuan akan teknologi masih minim bahkan dijumpai akan adanya petani yang

mengolah  lahan  seadanya  karena  belun  tersentuh  oleh  perkembangan  teknologi

dibidang pembangunan pertanian seeara khusus.



Faktor-fa.ktor penting lainnya harus diperhatikan  dalam  penggunaan  traktor

tangan  adalah  kebutuhan  daya,    biaya  operasiona],    biaya  awal,    perkiraan  umur

pemakalan dan pertimbangan mengenai  keuntungannya dihubungkan dengan ukuran

lahan,       [etak   serta   kondisi   lahan   dan   pekerjaan   yang   dilakukan   atau   tehnis

pengolahan sawah (Harris pearson Smith-Lambert Hendry Wilkes,   1990).

Berkurangnya kegunaan barang modal  sepertj  traktor tangan pada umumnya

yang   terbesar   adalah   perkembangan   teknologi   yang   lebih   balk   serta   adanya

kemampunn  para  petani  kaya  dalam  hal  memakai  peralatan  teknologi  yang  lebih

balk.

Dibidang  industrialisasi   pertanian  traktor  tangan   sudah  tidak  asing   lagi,

khususnya   diwilayah   pertanian   Lamasi   yang   penulis   jadikan   sebagai   lokasi

penelitian,    karena  alat  ini  telah  lama  dikenal  oleh  masyarakat  luns  disekitamya.

Namun   penulis   ingin   mengetahui   berdasarkan   pada   kajian   ira,       mengenai

pengunaannya  dalam  pengolahan  sawah.  Sebagaimana  penulis  temui  di  lapangan

bahwa  betapa pentingnya seorang petani dalam mengerjakan lahan yang berhektar-

hektar harus didukung oleh aspek sumber deya modal seperti  traktor sebagai  salah

satu faktor produksi dalam mempercepat proses kegiatan dalam   mengolah   sawah.

Traktor tangan telah dirasakan manfaatnya oleh petani,  sejak dianj urkan pola tanam

secara  serentak  untuk  menanggulangi  serangan  hama  dan  penyakit,    maka  wakeu

tanam menjadi terbatas sehingga penyiapan  [ahan slap tanam  harus dilakukan  lebih

cepat  dan  tepat  waktu.  Maka  traktor  tanganlah  yang  menjadi  terpenting  untuk

mengatasi masa]ah ini.



Penggunaan traLctor tangan dalam pengolahan sawah mempunyai tuj uan yaitu

hasil pengolahan akan menjadi lebih balk dan dapat diselesaikan dalan jangka waktu

yang relatif singkat dan dapat meningkatkan ni]al  produksi.  Sehingga  dalam  hal  ini

peranan    petani    dalam    mengolah    sawahnya    sangat   dipengaruhi    oleh    tingkat

pendidikan dan  pengetahuan  akan teknologi  yang  terus  berubah.  Dengan  demikian

petani j uga dituntut untuk terus meningkatkan keterampilan dan pengetahunn.

Bertolak dari  itu,   penulis berupaya mengangkat dan membahas falctor yang

sangat  erat  kaitannya  dengan  peningkatan  nilai  produksi  pertanian,    sebagai  topik

bahasan adalah Studi Tentang Penggunaan Trakeor Tangan (Hand Tractor).    Dalam

Pengolahan   Sawah.   Daerah   penelitian   yang      dipilih   adalah   wilayah   Lamasi

mengingat   lokasi   ini   memiliki   kondisi   alam   yang   sangat   strategis   di   bidang

pertanian, sehingga wilayah ini  sebagian besar mesyarakatnya adalah petani.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan uraian pada tatar belakang,  maka masalah pokok yang diangkat dalam

pene]itian iri adalah :

I.    Berapa  besar  biaya  yang  djkeluarkan  oleh  petani  pemilik  traktor  tangan  dan

petani penyewa traktor tangan untuk pengolahan sawah.

2.   Berapa besar pendapatan  petani  yang memiliki traktor tangan  dan  petani  yang

menyewa traktor tangan.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengctahul  dan  menganalisis  hal-hal  sebagai

berikut :

I.     Besarnya  bia}Ja   }'aiig  diguiiaka!i,'ciH'k€liizirk:`ii   oli`h   iiclani   pemilik   traktor  tangan

dan petani  penyew{` trt`ktor tangan,

2.     Besarnya   pendi`patan   }'i`iig   dipertili`,h   i`i`tani    iicmillk   triiktor   {aiigan   dan   pctarii

penyewa traktor tangan,   d€`lam  si`tu  kali  musim  tanani.

Selanjutnya   hasil   penelitian   ini   diharapkan   daptit   memberikan   kegunaan   sebagai

berikut :

I.    Sebagai    bahan    informasi    bagi    pengamliil    keputusan    dalam    kaitan    dengan

penggunaan traktor tangan.

2.    Sebagai  sumbangan  pemjkiran  b{igi  p]'hak  yang  memerlukan  sehingga  menjadi

bahan masukan selanjutnyii



11.         TINJAUAN PUSTAKA

2.I. KerangLa  Teoritik

Setiap  usaha  pertanian  yang  akan  dilaksanakan  pasti  memerlukan  tenaga

kerja.    0leh   kaTena   itu   dalam    analisa   ketenagakeriaan       dibidang   pertanian,

penggunaan  tenaga  kerja  dinyatakan  oleh  besarnya  curahan  tenaga  keba.  Curahan

tenaga kerja yang dipakai  adalah besamya tenaga keria efekeif yang dipakai.  Skala

usaha  akan   mempengaruhi   besar  kecilnya  tenaga  kerja  yang  dibutuhkan     dan

menentukan macam tenaga keba yang bagaimana yang diperlukan.  Bjasanya usaha

pertanian  kecil  akan  menggunakan  tenaga  keba  dalam  keluarga  dan  tidak  perlu

tenaga keria ahli (skilled). Sebaliknya pada usaha pertanian skala besar lebih banyak

menggunakan tenaga  kelja  lunr kelunrga  dan  sering  diperlukan  tenaga  keja  yang

ahli,     misalnya  tenaga  kelja  yang  mampu  mengerjakan  trakeor  dan  sebagainya

(Soekartawi,   1989).

Penggunaan alat mekanisasi  dalam pengolahan sawah seperti traktor tangan

dapat  menghemat   tenaga  keria      dan   mempertinggi   produktifitas   tenaga  keba

pertanian,     memperbaiki  mutu  kerja  dan  hasil  serta  dapat  juga  menekan  biaya

pengo]ahan  sawah  yang  ditujukan  untuk  meningkatkan  produksi  dan  pendapatan

petani (Entang,   1985).

Kemajuan  dan  pembangunan  dalam  bidang  apapun  tidak  dapat  dilepaskan

dari  adanya kemajuan teknologi.  Teknologi dalam  pertanian diartikan  sebagal  cara-

cara bertani yang lebih baik.  Sebenamya lebih perlu disadari adalah   pengaruh dari
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pada  teknologi  pada  produhifitas  pertanian.   Teknologi  yang  diterapkan  dalam

bidang   pertanian   selalu   dimaksudkan   untuk   menaikkan   produktifitas   apakah

produktifltas  tanah,    modal  atau  tenaga  keba.  Berkaitan  dengan  hal  itu  dimana

produk  adalah   hasil   yang  diperoleh   sebagai   akibat  bekebanya  beberapa   faktor

produksi  sekahgus  yaitu  tanah,    modal  dan  tenaga  keria.  Meningkatnya  produksi,

pendapatan dan kesejahteraan petani adalah merupakan tugas yang sangat kompleks,

karena demikian banyaknya kondisi yang berbeda-beda yang harus dibina oleh orang

atau kelompok orang yang befoeda pula (Mubyarto,   1977).

Pengetahuan   petani   yang   terbatas   dan   pola   pemikiran   yang   sederhana

menempatkan kebiasaan petani   pada skala tinggi.  Itu alasan masuknya teknologi di

pedesaan   terutama   yang   menyangkut   pertarian   harus   disertai   dengan   tingkat

pengetahunn  yang  diharapkan  dapat  mengubah  perilarfu  dalam  mengelola  usaha

taninya (Penny,1978).

Penggunaan teknologi tidaklah cukup,   untuk itu haruslah digabung dengan

menggunakan  kecerdasan,    imajinasi,   percobaan  serta keria terus menerus.  Salah

satu  tugas  pokok  dalam    pembangunan  pertanian  adalah justru  menemukan  cara

bertani yang dapat  diprakeekkan dengan efektif,  asal saja ia mau belajar sedikit dan

mengembangkan keterampilan lebih banyak.

Tugas lain adalah menciptakan sumber pendidikan,  perlengkapan usaha tani,

kredit dan saluran pemasaran,   sehingga tidaklah terlalu sukar bagi peta".,   asal  ia

mau     mengembangkan     produkeifitas     usahataninya.     Pembangrman     pertanian

diperlukan   setiap   negara      diseluruh   dunia   dewasa   ini,      meningkatnya  jumlah
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penduduk  dengan  persediann  makanan  sudah  tidak  seimbang,     sehingga  untuk

mengatasi hal tersebut pelaku sektor pembangunan pertanian perlu merubah perilaku

mehputi  pengetahuan  dan  keterampilan.  Perubahan  perilaku  petani  dapat  terlihat

dalam  peranannya  sebagai  manajer  mempunyai    keterampilan  dalam  menjalankan

usahataninya,  tercakup didalamnya pengambilan keputusan dan pemilihan altematif-

altematif  yang   ada.   0leh   karena   itu   sangat   penting  bagi   pembangunan   untuk

mengembangkan  kemampunn  petani  sebagai  manajer,    sehingga  mereka  mampu

memanfaatkan kesempatan yang ada dan memungkinkan mereka berusahatani   lebih

produktif(Mosher A.T.,1984).

Ukuran  yang digunakan  untuk menetapkan berapa besar pendapatan bersih

yang   diterima   petani      adalah   selisih   antara   total   penerimaan   dengan  jum]ah

pengeluaran,  balk berbentuk tunai (Cash),   maupun dalam bentuk sarana   produksi

(pupuk dan obat-obatan),   begitu pula besamya pendapatan bersih ditentukan oleh

tingkat  harga  yang  diterima  oleh  yang bersangkutan.  Adapun  analisa  pendapatan

usaha  tani   memerlukan  dua  keterangan   pokok  yaltu  keadaan  penerinaan  dan

keadaan pengeluaran selama j angka waktu yang telah ditetapkan.

Untuk  mengetahui  tingkat  keuntungan  ekonond   suatu  usaha  tani   dapat

diperoleh dari hasil penerimaan dikurang dengan total biaya.  Dengan menggunakan

teknologi  baru  akan  memberikan  tambahan  produksi  yang  merupakan  manfaat

(benefit) bagi petani,   tetapi penggunaan teknoloal baru tersebut membutuhkan juga

tambahan biaya  (cost)  (Soehario dan Dahlan Patong,  1986).
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2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi   Pemilihan  dan  Pengusahaan  Traktor

Tangan (IIand Tractor)

A.  Faktor Resiko.

Dalam kenyataan ini tidak ada orang yang mampu secara tepat memprediksi

apa yang tebadi  pada  masa  yang akan datang akibat darn  perubahan  terus  meneriis

sepanjang   masa.   Di   sektor   pertanian,      setiap   akeifitas   proses   produksi   selalu

dihadapkan  dengan  situasi  resiko  (risk)  dan  keddakpastian  (uncertaint}').   Sumber

ketidakpastian yang penting disektor pertanian adalah  fluktunst  hasil;  pertanian dan

diikuti oleh fluktuasi harga dari basil-hasil pertanian. Dalam pada jtu ketidakpastjan

produksi juga lebih banyak  disebabkan oleh  faktor alam  seperti  iklim,    hama  dan

penyckit serta kekeringan.  Dengan demikian maka kwanthas produksi  sering tidak

menentu akibat dari berbagai faktor resiko tersebut akan mempengaruhi pengambilan

keputusan  bagi  usaha  tani  berikutnya.  Di  sisi  lain  ketidakpastian  harga juga  sulit

diprediksikan    seeara    tepat,         mengingat    begitu    kompleksnya    faktor    yang

menyebabkan flukluasi harga (Soekartawi,  Rusmadi dan Effi,  1993).

Adsnya  resiko  berproduksi,    sangat  mempengaruhi  perilaku  petani  dalam

mengambil  keputusan.   Adopsi  teknologi  tidaklah     begitu  saja  dapat  dilakukan,

karena perubahan teknologi  akan  menyangkut banyak  masalali terutama teknologi

baru  yang  akan  dianjurkan  kepada  petani.  Syarat-syarat  yang  sebajknya  dipenuhi

oleh teknologi adalah :
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I.   Teknologi baru harus lebih unggul dart pada teknologi lama.

2.    Hendaknya memberikan keuntungan yang lebih tinggi bagi petani.

3.   Mudah  digunakan  oleh  petani  dan  tidak  bertentangan  dengan  kebudayaan  dan

kepercayaan petani.

4.    Karena  semua  teknologi  membutuhkan  pertambahan  biaya,    maka  hendaknya

pertambahan  biaya  yang  diakibatkan  oleh  tekno]ogi  terscbut  mampu  dipenuhi

oleh petani.

5.    Karena pada umumnya petani masih banyak berfikir subsistem,  maka hendaknya

teknoloed   baru  yang dianjurkan  kepada  petani  tidak  memberikan  resiko  yang

tinggi.

Syarat-syarat teknologi baru seperti yang diuraikan diatas dapat disimpulkan

menjadi tiga aspek yaltu:

1.   Aspek tehnis artinya,   teknologi  baru  itu  secara tehnis  sesuai  atau  cocok pada

wilayah dimana akan ditetapkan.

2.   Aspek ekonomi  artinya,   teknologi baru tersebut akan  memberikan keuntungan

yang lebih tinggi dibandingkan dengan teknologi lama.

3.   Aspek sosial artinya,  teknologi baru tersebut tidak bertentangan dengan agama,

budaya dan kebiasaan dari masyarakat penerima teknologi tersebut.

8.  Faktor Keuntungan

Ilmu mekanisasi pertanian di  Indonesia telah dipraktekkan atau dilaksanakan

untuk  mendukung  usaha pertanian,   terutama  dibidang  usaha  swasembada  pangan.

Dengan  mempertimbangkan  aspek  kepadatan  penduduk,    nilai  sosial  ekonomj  dan
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teknis,  maka pengembangan mekanisasi pertanian di Indonesia dilaksanakan melalui

sistem  pengembangan selektif.  Yang dimaksud dengan  sistim mekanisasi  pertanian

selektif ada]ah   usaha memperkenalkan,   mengembangkan dan  membina pemakai-an

jenis  atau  kelompok jenis  alat  dan  mesin  pertanian  yang  serasi  atau  yang  sesuai

dengan keadaan wilayah setempat.

Suatu daerah yang tidak mungkin dilakukan introduksi mekanisasi pertanian,

karena keadaan alam tidak memungkinkan   atau jika dipaksakan akan mengganggu

kelestarian  alam.  Sumber-sumber  tenaga  dapat  diperoleh  antara  lain  darn  tenaga

manusia,   hewan,  tenaga alam (air,   angin,   sinar matahari dan sebagainya),   tenaga

motor penggerak,  listrik,  tenaga atom,  dan lain-lain (Mulyoto,   1978).

0leh    karena    itu    beberapa    hal    yang    dapat    menguntungkan    dengan

menggunakan sistem mekarisasi pertanian seperti traktor tangan adalah

1.   Pada petakan-petakan yang sempit,   traktor kecil dapat digunckan dengan basil

yang lebih baik dan efisien dari  pada menggunakan traktor besar.  Hanya  pada

daerah yang berlumpur  terlalu dalam (lebih dari 30 cm) traktor mini tidak bisa

digunakan.

2.    Kapasitas keria traktor tangan juga tidak terlalu besar.  Hal ini cacok bagi petanj-

petanj yang memiliki tanah tidak luas.

3.    Harga traLtor tangan relatifagak murah.

4.    Konstruksi dan peralatan traktor tangan,   lebih sederhana dan pemeliharaan atau

perawatannyapun  lebih mudah dan lebih sederhana.
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Bila dibandingkan dengan hewan,  traktor memihki beberapa kelebihan antara lain:

1.   Traktor  lebih cepat dan  lebih  lama  penggunaannya/pengoperasian  lebih  mudah

dibanding hewan.

2.    Mutu   hasil  pekeriaan dengan menggunakan traktor  lebih  baik,    karena  traktor

lebih mudah diatur/dikendali.kan.

3.    Traktor tidak  memerlukan  tanah  yang  luas  untuk  pemeliharaannya,    sedangkan

hewan memerlukan tanah padang pengembalaan.

4.    Waktu   untuk   memelihara  traktor  jauh   lebih   sedikit   dari   pada   waktu   yang

diperlukan    untuk    meme]ihara    hewan.    Lebih-Iebih    bila   digunakan    secara

musiman.  Dengan demikian lebih banyak waktu yang terbuang bagi petani yang

dapat dimanfaatkan bagi kegiatan-kegiatan lain.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan  pada  masalah  pokok  yang  telali  dikemukakan  maka  dapat

djaj ukan hjpotesis sebagai berikut:

I.    Besamya  bjaya  yang  dikeluerkan   petani  pemilik  traktor  tangan   lebih  besar

dibandingkan petani penyewa traktor tangan.

2.   Petani  pemilik traktor tangan memperoleh keuntungan lebih besar dibandingkan

dengan petani penyewa traktor tangan.



Ill. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Lokasi Penelitian.

Dalam  penelitian  ini,    daerah  yang  dipilih  sebagai  lokasi  penelitian  adalah

I)esa   Wiwitan,     Kecamatan   Lamasi,      Kabupaten   Luwu.   Penentuan   lokasi   ini

didasarkan atas pertimbangan bahwa di daerah tersebut para petani  sudah tersentuh

teknologi modem dan tepat guna dalam usaha pengolahan lahan-lahan pertanian.

Penelitian  ini  dilaksanakan  mulai  dari  bulan  February  sampai  bulan  April

1997-

3.2 Teknik Penentuan Sampel

Populasi  penelitian  ini  terdiri  atas  dua  kelompok  petani  yaitu  kelompok

petani pemjlik traktor tangan dan kelompok petard penyewa traktor tangan.

Sampel diambil secara acak sederhana dari masing-masing kelompek dengan

intenshas  sampling  sebesar  60%  dari   populasi   petard   pemilik  yang  jumlahnya

sebanyak 25  orang sehingga jumlah sampel  dari kelompok ini  adalah  sebanyak  15

orang,  selanjutnya untuk  sampel petani  penyewa diambil  sebesar 30% dari jumlah

populasinya.   Dengan  demikian  jumlah  sampel   untuk  kelompok  petani  penyewa

adalah 1 5 orang.

Jumlah sampel secara keseluruhan adalah sebanyak 30 orang.



14

3.3 Metode Pengumpulan Data

Untuk  mencapai  tujunn  pelaksanaan  penelitian  ini,    maka  digunakan  dun

macam data yaitu:

I.    Data  primer yakni  data  yang  diperoleh  dari  hasil  wawancara  langsung  dengan

petani  responden yang dibantu dengan pertanyaan yang telah disiapkan terlebih

dahulu (quisioner).

2.   Data sekunder yakni  data yang diperoleh dari  beberapa  lnstansi/Lembaga yang

terkait dengan penelitian ini.

3.4 Metode Analisis Data

Data  yang  diperoleh  dari  hasil  penelitian  akan  dianalisa  secara  deskriptif,

kemudian   untuk   mengetahui   keadaan   penerimaan   (   pendapatan)   dan   keadaan

pengeluaran   (biaya)   dari   petani   penyewa   traktor   dan   petani   pemjhk   traktor

digunakan  metode  analisis  usaha  tani  secara  sederhana,     dimana  akan  dihitung

pendapatan dan pengeluaran petani selama satu kali musim tanam/tahun.

Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian jni adalah sabagai berikut:

7t =  TR -TC  (Sukartawi,  1986)

Dimana:

TC

(Manfaat) Keuntungan (Rptha/mt)

Total Revenue (total penerimaan )

{Produksi (kg)  X  Harga (Rptha/mt)

Total Cost (Total Biaya) (Rptha/mt)



Dimana :

TC    =    TFC+  TVC

TVC =    Total van-abel cost

TFC  =     TotalFixcost

3.5 Konsep Operasional

Konsep  operasional  dimaksudkan  yaitu  batasan-batasan  operasional   yang

digunakan dalam penulisan  ini,   mencakup pengertian  untuk  menjelaskan beberapa

istilah yang djgunakan sebagai berikut:

I.   Traktor tangan atau hand tractor ada]ah jenis alat pertanian yang digunakan untuk

mengolah sawah.

2.   Petani  pemilik  adalah petani  yang memiliki dan  menguasai traktor tangan  dan

j uga menyewakannya kepada petani laln.

3.   Petard  penyewa  adalah  petani  yang  menyewa  traktor tangan  dalam  mengolah

sawahnya.

4.   Harga junl adalah harga produk usahatani ditingkat petani (Rp/kg)

5.   Biaya variabel meliputi, bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga keria yang dihitung

dalam Rptha/mt.

6.   Biaya tetap meliputi,  iuran air,  pajak  lahan  dan  penyusutan  alat yang dihitung

dalam Rptha/mt.

7.   Total biaya adalah penjumlahan antara biaya variabel dan biaya tetap.

8.   Penerimaan atau nilai  produksi  usahatahi  padj  yang me"pakan  hasi]  perkalian

antara j umlah produksi dengan harga j unl yang dihitung dalam Rupiah/ha/mt.
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9.    Pendapatan bersih atau keuntungan adalah jumlah yang diterima petaiii dart hasil

unhatani padi dan merupakan selisih antara nilai produksi usahatani dengan total

biaya usahatani yang dihitung dalam Rupiah/ha/mt.



IV.  KEADAAN  UMUM  WILAYAH   PENELITIAN

4.1   Letak Geografis dan Luas Wilayah

Desa  Wiwitan  merupakan  salah  satu  daerah  yang  berade  dalam  wilayah

Kecamatan  Lamasi,    Kabupaten  Luwu.  Daerah  ini  terletak    ±  1.5  Kin  dart  pusat

pemerintahan kecamatan,   ± 27 kin dari  pusat ibu kota kabupaten   Lu\\u dan ± 422

kin dari Kotamadya Ujung Pandang.

Batas-batas   wilayah   adminitrasi   Desa   Wiwitan   adalah   sebagai   berikut   :

sebelah   Utara  berbatasan   dengan   Desa   Padang  Kalua   Utara,     sebelah   Selatan

berbatasan dengan Kecamatan Walenrang,     sebelah Barat berbatasan dengan Desa

Padang Kalua Barat dan sebelah Timur berbatasan dengan Desa Lamasi.

Luns wilayah Desa Wiwitan adalah 10 km2 atau  1000 hektar yang terdiri dari

dataran rendah dan sedikit berbukit,  terbagi atas 3 (tiga) dusun yaitu masing-masing

Dusun  Wiwitan Barat,   Dusun  Wiwitan Tengah,   dan Dusun Wi\vitan  Timur serta

terdiri dari  7 rukun warga (RW),   16 rukun tetangga (RT) dan 692 kepala keluarga

(KK).

4.2 Keadaan Lahan dan Penggunaannya.

Wilayah  Desa  Wiwitan--terletak  pada  ketinggian    10 meter dari  permukaan

taut  dengan  topograpi   pada  umumnya  datar.   Dari   luns   wila}'ah   Desa  Wiwitan

tersebut  oleh  penduduk  setempat  dipergunakan  untuk  berbagai  kebutuhan  antara
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lain   :   lahan  sawah,     perkebunan,     tegalan  dan  laln-lain.     Untuk  lebih  jelasnya

mengenai luas lahan dan penggunaannya dapat dihhat pada tabel  1.

Tabel 1.   Luas Tanah  Menurut  Penggunaannya di I}esa  Wiwitan,   Kecamatan

Lamasi.  Kabupaten Luwu,  1997.

No     Jenis penggunaan Tanah                        Luas                                           Persentase
(Ha)                                                   (%)

I.        Persawahan
2.       Perkebunan
3.       Tegalan
4.       Pekarangan
5.        Lain-lain 141

52,80
14,20
10,50
8,40

14,10

Total                                                                   I. 000                                             100,00

Sumber : Kantor Desa Wiwitan,   1997.

Berdasarkan Tabel  1  dapat dilihat bahwa penggunaan tanch di Desa Wiwitan

yang  terluas   adalah   persawahan  yaitu   528   hektar  (52,80%),     sedangkan  jeris

penggunaan  tanah  yang  paling  sedikit  adalah  pekarangan  yaitu  hanya  84  hektar

(8,40%).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  penduduk  di  desa  tersebut  sebaalan  besar

memanfaatkan lahannya untuk lahan persawahan.  Namun masih banyak juga yang

memanfaatkan   lahannya   untuk    usaha   di   bidang   pertanian   lairmya,       seperti

perkebunan yang mempunyai luas   142 hektar  (14,20°/o).

4.3 Keadaan lklim

lklim  adalah keadaan cuaca yang meliputi daerah yang luas dan berlangsung

dalam  wakfu  yang  lama.  Iklim  merupakan  salah  satu  faktor  utama  dalam  usaha

pertanian.   Iklim  suatu  daerah  ditentukan  oleh  beberapa  faktor  antara  lain:  curah

hujan,  kelembaban,  kecepatan angin,  intensitas cahaya matahari dan temperatur.
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Curah  hujan  tidak  hanya  mencakup  jumlahnya  dalam  setahun  tetapi  juga

penyebaran dan variasinya dari tahun ke tahun.  Menurut Hasan,   Suardy dan Amir

(1991)  bahwa  dalam  mcnetapkan  ripe  iklim  menurut  Scmidt-Ferguson     dengan

menggunakan nilai Q yang formulanya sebagai berikut:

Rata - rata Bulan Kering
X      100%

Rata -rata Bulan Basah

Dengan  menggolongkan   macam   bulan   atas   tiga   derajat   kebasahan   dan

kekeringan sebagai berikut:

Bulan Basah (BB) yaitu bulan dengan curah hujan rata-rata diatas  loo mm.    .

Bulan Lembab (BL) yaitu bulan dengan curah hujan antara 60 mm sampal  100

mm.

Bulan Kering (BK) yaitu bulan dengan curah hujan rata-rata dibawah  60 mm.

Berdasarkan  perhitungan  Bu]an  Basah,    Bulan  Lembab  dan  Bulan  Kering

data curah hujan,  maka diperoleh data  yang dapat diljhat  pada lampiran.

4.4 Keadaan Penduduk

Kuantitas  dan  Lmalitas  penduduk  merupakan  variabel   penting  mengingat

bahwa  aspek  kependudckan  sangatlah  belperan  dalam  efektivitas  dan  efisiensi

pemanfaatan  sumber  daya  yang  tersedia.   Di  dalam  terminologi  ekonomi   peran

penduduk  dapat  digolongkan  ke  dalam   dua  hal  yaitu     pertama  sebagai   faktor

produksi dalam proses produksi dan nilai tambah dan kedua sebagai bencana apabila

jumlahnya melebihi daya dukung lingkungan hidup (Soekartawi,   1995).
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Dalam  kaltannya dengan  usaha tani,   jumlah  penduduk  yang besar tentunya

merupakan  potensi  yang  besar  sebagai  tenaga  keria.  Pada  bagian  ini  dijelaskan

adalah  j,umlah  penduduk  menurut  komposisi  umur  dan  jenis  kelamin,     tingkat

pendidikan  serta jumlah  penduduk  menurut  mata  pencaharian  di  Desa  Wiwitan,

Kecamatan Lamasi,  Kabupaten Luwu.

4.4.I.    Penduduk Menurut Komposisi Umur dan Jenis Kelamin

Berdasarkan data yang diperoleh,  maka jum]ah penduduk secara keselunihan

di  Desa  Wiwitan  adalah  3295  Jiwa yang terdiri  dari  penduduk  lakj-laki  1679 jiwa

dan   penduduk  perempuan   1616  jiwa.   Untuk   lebih  jelasnya   mengenai  jumlah

penduduk  menurut  komposisi  umur  dan jenis  kelamin  dapat  dihhat  pada  tabel  2

berikut :

Tabe]  2.  Jum]ah  Penduduk  Berdasarkan    Jenis  Kelamin  dan  Penggolongan
Umur  di  Desa  Wiwitan,    Kecamatan  Lamasi,    Kabupaten  Luwu,
1997.

Kelompok
Umur
(Tahun)

Jenis Kelamin

%                  Wanita     %

Total              Persentase
Jiwa                    (%)

0-4
5-9

10 -14
15 -19
20 - 24
25 -29
30 - 54
50 keatas

5,12

4,34
7,68

20,19
14,11

21,38
13,69
6,90

105             6,49
116                7,17

127              7,85
232           14,35
324         20,04
273           16,89
225           13,92
214            13,24

Total                 ]fa79             93,41             1.6]6          99,95 3.295 I 00,00

Sumber : Kantor Desa Wiwitan
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Dari  tabel  2  terlihat  bahwa jumlfih  pendiiduk  Desa  Wiwitan  adalah  3.295  ji-wa.

terdiri  dart  pria  I.679 jiwa dan  wanita  I.616 jiwa.  Sclain  itu dapat dtlihat pula bahwa

jumlah penduduk yang paling banyak adalah pada usia  I 5 -54 tahun sebanyak 2.2] 9

jiwa  (67,350/o)  yang  tcrdiri   darl'    11()5  jlv+Ja   pria   d{m    1054  j].wa   wanita,   sedangkan

jumlah  penduduk  yang  paling  sedikit  umur  55  keatas,  sebanyak  440  jiwa  (` 13,35%)

yang terdiri dari 226 jiwa pria dan 21 + jiwa wanita.

Diasumsikan   bahwa   umur   produktif`  atiiu   berada   pada   usia   angkatan   kerja

adalah    kelomp()k    uiiiiir     15    --54    t{\hiiii    si`tli`iTgkan    uiiiiir    lion    iirodiik(iI`   {`dalah

kelompok  umu  0  ~   14  tahim  seban}rak  636  (  l`)`3t'o)  dan  55  tahuil  ke  atiis  scbanyak

440 ( 13,35%)

Penduduk  MenuruL 'l`ii`tikal  ]'e[i{li{!ikan

Pendidikan   adala\h    suatu    pro`i.s   beli`|ar   `seeara   terus   menerus   yarig   dapat

mengubah watak manusia,  sehingga seseorang akim berpengaruh nyata terhadap pola

berpikir,       beilindak    `laii    l,`  rki.i.asi.    I'crkeii`ban{!,tin    {{ii`qkat    pendidikan    penduduk

sangat  tergantung   pada   tersedi.L`i`ya   saraiia   i!cndidik£`n.   Keberhasi.lan   suatu   daerah

banyak   d].tentukan   oleh   kua]itas   dan   kuantjtas  siimber   daya   manusjanya.   Kua]jtas

sumber   daya   manusia   erat   kaitann}'.a   dengi`n   tingkat   pendidikan   }Jang   dimiliki.

Penduduk  Desa  Wjwi.tall  secara  kii'tiiilltas  diiiilai  c`ikiip  p()tcnsi.al,    iiamm  darj  segi

kualitasnya  masih   sangi`t  I-endah,     hal   ini   claiiat  dilihat   dari   klasitikasi   penduduk

ilienurut tingkat pendidi.kan  pacia  labL]13,
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Tabel  3.    Jumlati  Penduduk  Menurut  Tingkat  Pendidikan  di  Desa  Wiwitan,

Kecamatan Lamasi,  Kabupaten Luwu,  1997.

Tingkat pendidikan                      Jumlah (Orang)                     Persentase (%)

Wajib Belajar
Tamat SD/ Sederajat
Tamat S LTP/Sederajat
Tamat SLTA/Sederaj at
Sabana
ln formil

49,28

5,34

I 7,2 1

1  1 ,20

4 22

12,72

1 00,00
Sumber: Kantor Desa Wiwitan.   I 997.

Dari  tabel  3   dapat  dilihat  bahwa  tingkat  pendidikan  penduduk   di  daerah

tersebut sebagian besar berada pada tingkat sekolah dasar yang mencapai   I . 800 jiva

(54,62%) dari j umlah penduduk secara keseluruhan.

Tingkat  pendidikan  biasanya  erat  hubungannya  dengan  mata  pencahan.an.

Seseorang  yang  memiliki  tingkat  pendidikan  yang  rendah  akan  memihh  jeris

pekebaan yang banyak mengandalkan tenaga fisik atau yang biasa dikeriakan secara

turun  temurun.  Dengan  majunya  tingkat  pendidikan  sangat  berpengaruh  terhadap

pola  pikir  seseorang  dalam  mengadopsi  teknologi  baru  dan  anjuran-anjuran  dari

befoagai pihak dalam upaya meningkatkan produksi.

4.4.3.   Penduduk Menurut Mata pencaharian

Mata pencaharian merupakan kegiatan manusia yang penting dalam memenuhi

kebutuhan   sehari-hari.    Penduduk   di   Desa   Wiwitan    sebagian   besar   bermata

pencaharian  sebagai  petani,    hal  ini  disebabkan  Desa  Wiwitan  adalah  merupakan

hamparan sawah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata  Pencaharian  di  Desa  Wiwitan,

Kecamatan   Lamasi,  Kabul)aten Luwu,1997.

Mata pencaharian           .'  Jumlah (Jiwa)                                   Persentase (%)

Petani
Pegawai Negeri
Wiraswasta
Pertukangan
Buruh
Peternak
Jasa

56,04
I,46
I,83

2.1]

36,17

I,38

I,02

Total                                                  I.374                                                                  100,00
Sumber:  Kantor Desa wiwitan,1997.

Pada tabel 4 terlihat bahwa mata pencaharian penduduk di daerah penelit].an

sebagian  besar  adalah  sebagai   petani  yang_berjumlah  770  jiwa  atau  .mencapai

56,04% dari jumlah penduduk yang bekerja.

Dengan melihat rata-rata tingkat pendidikan dan mata pencaharian penduduk,

maka   sumber   daya   manusia   dalam   hal   ihi   petani   perlu   ditingkatkan   dengan

menambah ketrampilan  agar  lebih  produktif,    sehingga  diharapkan  pendapatarmya

akan bertambah dan pada akhimya dapat pula meringkatkan kesej ahteraan keluarga.

4.5.      Sarana dan prasarana

4.5.1     Bidang Ekonomi

Sarana dan prasarana ekonomi merupakan faktor pendukung berlangsungnya

segala aktifitas ekonomi  di  suatu     daerah.  Untuk  lebih jelasn},'a dapat diljhat  pada

tabel 5.
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Tabel 5. Sarana dan Prasarana Ekonomi di Desa Wiwitan,  Kecamatan Lamasi,
Kabupaten Luwu,  1997.

No.        Prasarana                                         Jum]ah(Buah)                                Persentas€ \`" u)

KOperasi
Pasar
Kios Saprodi
Indusm- Rumah Tangga
Warimg Kedai

3,70
3,70

11,11

I 4.82

66,67

Total                                                             27                                                             100,00

Sumber :  Kantor Desa Wiwitan,   1997.

Berdasarkan label  5  dapat  di[ihat  bahwa  sarana  dan  prasarana ekonomi  yang

paling dominan adalah warung/kedai sebanyak  18 buah atau mencapai 66,67 % dari

keseluruhan  sarana yang ada di daerah peneht_iaan-_K€mudian _sarana_ _dan _prasarana - -

yang  paling  sedikit  adalah  koperasi  dan  pasar  masing-masing  satu  bush  (1)  atau

mencapai 3,70 %.

4.5. 2   Bidang sosial Budaya

Sarana dan prasaran sosial budaya terdiri dari sekolah,   tempat ibadah,   sarana

kesehatan  dan  sebagainya.  Untuk  mengetahui  lebih  jelasnya  tentang  sarana  dan

prasarana sosial budaya dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6.   Sarana  dan  Prasarana  Sosial  Budaya  di  Desa  Wiwitan,   Kecamatan

ljamasi,  Kabupaten Luwu,   1997.

No.        Prasarana                                 Jum]ah (Buah)                                   Persentase (%)

Sekolah Dasar
SMTA
Mesjid
Mushollah
Gereja
Posyandu
Kantor
Pos KB

21,74
8,69

21,74
8,69
4,35

17,39
13,04
4,35

Total                                                        23                                                                loo,00

Sumber : Kantor Desa Wiwitan,   ]997.

Berdasarkan  tabel  6  dapat  dilihat bahwa  sarana dan  prasarana  sosial  budaya

yang terbanyak adalah sekolah dasar dan mesjid masing-masing 5 buah        dengan

presentase 21,74 %,   sedangkan sisanya adalah kantor 13,04 %,   Gereja dan pos KB

masing-masing  4,35   %.   Berdasarkan   ira   dapat  disimpulkan  bahwa  kepedulian

penduduk akan  pendidikan dan bidang kerohanian sangat tinggi,        terutama bagi

masyarakat yang memeluk agama Islam. Pada tabel diatas menunjukkan pula bahwa,

sarana   dan   prasarana  tersebut   adalah   merupakan   bagian   tak   terpisahkan   dari

kehidupan penduduk setempat dalam ikut serta membangun daerah.

4.5. 3   Bidang Transportasi dan Komunikasi.

Untuk  memperlancar  arus  transportasi  di  Desa  Wiwitan  telah  dibunt jalanan

aspal   sepanjang  I,5  kilometer yang merupakan jalan poros dari ibu kota kecamatan

menuju Desa Wiwitan. Selaln itu juga dibangun jembatan dengan panjang  15 meter.
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Sarana  dan  prasarana transportasi  dan  komunikasi  yang terdapat di  Desa  Wiwitan

yajtu dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel7.    Sarana   dan    I'rasarana   Transportasi   dan    Komunikasi   di   Desa

Wiwitan,  Kecamatan Lamasi,  Kabupaten Luwu,  1997.

No.               Sarana dan prasarana                                                                     J umlah (Unit)

A.                   Prasarana    :

I.                   Jalan Desa
2.                  Jembatan

Sarana

Radio
Televisi
Sepeda
Sepeda Motor
Mobil

Sumber : Kantor Desa Wiwitan,   1997.

Berdasarkan  tabel  7  dapat  dilihat  bahwa  sarana  transportasi  yang  terbanyak

adalah sepeda    yaitu 57 unit,   sedangkan yang paling sedikit adalah mobi] yaitu  12

unit. Untuk sarana komunikasi yang terbanyak adalah radio yaitu 237 unit kemudian

televisi sebanyak  105 unit.

4.6  Keadaan Pertanian

Kurang  lebih  70  °/o  penduduk  Indonesia    hidup  dari  dalam  bercocok  tanam.

Kita maklumi bahwa jumlah penduduk tersebut dart tahun ke tahun juga meningkat

dan kesemuanya  ingin  hidup layak dan  sejahtera,   sehingga  harus ada  upaya untuk

lebih mengintensifl{an guna meningkatkan  produksi  pertanian yang lahannya relatif
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tidak    bertambah.    Dalam    kaltannya,    mengsejahterakan    masyarakat    tersebut,

pemerintah  terus  menerus  meringkatkan  pembangunan  di   segala  bidang     yang

`dilakasanakan secara bertahap dari pelita ke pelita.

Pertanian merupakan sasaran utama yang dipacu dalam jangka panjang  untuk

meningkatkan pembangunan  perekonomian dengan titik berat pembangunan  sektor

pertanian   yaitu   pertanian   pangan,      perikanan,      petemakan,      perkebunan   dan

kehutanan (Anonymous,   1993).

Khusus  pertanian  tarraman  pangan  di  Desa  Wiwitan  meliputi  beberapa jenis

antara  lain:  tanaman  padi,   jagung,    ubi  kayu  dan   lain-lain.  Untuk  ]ebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini.

Tabe]  8.   Jenis  Komoditi  Dengan  Luas  Pertanamannya   di  Desa  Wiwitan,

Keeamatan   Lamasi,  Kabupaten Luwu,1997.

No.              Uraian                                                                                      Luas Lahan (Ha)

Padi
Kedelai
Kacang Tanah
Kacang ljo
Bunh-Buahan
Ja8ung
Ubi Kayu
Sayuran

528,00
96,75
27,30
23,6
21,00
9,65
6,25
0,97

Sumber : Kantor Desa Wiwitan.   1997.

Dari  tabel  8  terlihat  bahwa  komoditi  yang  banyak  diusahakan  adalah  padi

(.528,00 ha).
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4.7   Keadaan Peternakan.

Betemak merupakan salah satu kegiatan penduduk Desa Wiwitan karena temak

tersebut dapat berguna sebagai sumber mata pencaharian,   konsumsi keluarga,   dan

bahkan sebagai sumber tenaga keba,  khususnya bagi temak kerdau dan sapi.

Untuk  lebih  jelasnya  jumlah  dan  jenis  temak  yang  diusahakan     di   Desa

Wiwitan dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini.

Tabel  9.    Jumlah  dan  Jenis  Ternak  di  Desa  Wiwitan,    Kecamatan  Lamasi,

Kabupaten Luwu,  1997.

Jenis Temak                                                                    Jumlah (Ekor)

Ayam Pedaging
ltik
Ayam Kampung
Kerbau
Kambing
Kuda
Sapi

25.956
10.573
2.871

320
154
64
46

Sumber Kantor Desa Wiwitan.   1997.

Pada tabel 9 terlihat bahwa populasi temak ayam pedaging mempunyai jumlah

yang terbanyak yaltu 25.956 ekor,   ini merupakan suatu potensi untuk mendapatkan

tambahan pendapatan.
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V.         HASIL DAN PEMBAHASAN

5.I.   Deskripsi petani Responden

Deskripsj petani responden dalam penelitian ini meliputj beberapa aspek sosial

seperti  iimur,    tingkat  pendidikan,    jumlah  tanggungan  keluarga  dan  pengalaman

usaha tani,   serta aspek lingkungan usahatanj meljputi  penggunaan tenaga kerja dan

luas lahan garapan,   yang mama kedun aspek tersebut sangat berpengaruh terhadap

pendapatan usahatani khususnya dalam penggunaan traktor tangan .

5.1.1.    Umurpetani.

Umur  petani  responden  dapat  mempengaruhi  keberhasilan  dalam  mengelola

suatu   cabang   usahatani.   Petani   yang   berumur   muda   dan   sehat   mempunyai

kemampunn fisjk dan lebih cepat menerima teknologi yang dianjurkan.  Petani yang

relatif tua  mempunyai  kapasitas  pengolahan  usaha  tani  yang  lebih  matang  dan

memiliki banyak pengalaman,   oleh karena banyaknya pengalaman pahit yang telah

dirasakan,    sehingga  ia berhati-hati  dalam  bertindak.  Faktor  umur  ini  merupakan

salah satu indikasi yang sangat penting   sebab hal  ihi  memperlihatkan kemampunn

kerja  seorang  petani  dimana  akan  bertambah  sampai     pada  suLatu  tingkat  umur

tertentu. Umur produktif menurut Rusli (1984) adalah antara  15 -55 tahun. Tingkat

umur  petani  sangat  mempengaruhi  kemampuan  fisik  dan  cara  berfikir  mereka.
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Untuk  mengetahui  lebih  darn  penyebaran  uniur  petani  responden    Desa  Wiwitan

dapat diljhat pada tabel  10.

Tabe[  10.  Penyebaran  Umur  Petani  Responden  di  Desa  Wiwitan,   Kecamatan

Lamasi,  Kabupaten Luwu,  1997.

No.       Umurpetani (Tahun) Petani Responden

Pem. Traktor       %                  Penv.Trak.           %

32 -38
39 - 45
46 - 52
53 -57

Sumber :  Data Primer  Setelah Diolah,   1997.

Berdasarkan tabel  10,   menunjukkan bahwa rata-rata penyebaran  umur untuk

petani pemilik traktor tangan yaitu yang berumur masih produkeif yaitu antara umur

39 hingga umur 45 tahun. Dan umur petahi penyewa rata-rata berumur 37 hingga ke

batas  umur  40  tahun.  Dari  30  petani  responden yang  diambil  dari  Desa  Wiwitan

terlihat  bahwa  umur  petani  sangat  mempengaruhi  kemampunn  fisik  dan  kegriatan

dalam  mengolah  usaha _,taninya  sebagal   petani  yang  sekaligus  berperan  sebagai

manajer bagi usahatahinya. Petani pemilik traktor yang mewakjli keseluruhan petani

di  Desa   Wiwitan  yang  telah  dipilih  secara  acak  nampak  bahwa  lebih  banyak

dibanding  dengan  yang  masih  berumur  dibawah  30  tahun  dan  diatas  umur  yang

mendekati  umur  non  produktif.  Hal  ini  dipengaruhi  oleh  tingkat  pengetahunn  dan

keterampilan  maupun  pendidikan  akan  perkembangan  adopsi  teknologi  dibidang

mekenisasi pertanian.



31

5.I.2.   Tingkat pendidikan.

Pendjdikan pada umiimnya merupakan faktor yang sangat merrri.ngaruhi cara

berpikir petani dalam mengambil keputusan dan pengelolaan  usahatanin}7a,   dimina

bila  seorar`g  petani  yang  tjngkat  pendidikan  rendah  akan  lamban  menerima  setiap

adan}'a   perkembangan   atau   perubahan.    0leh   karena   itu   bila   semakip   tinggi

pendidikan  petani  balk  formal  dan  non  formal  akan  berpengaruh  dalam  mengambi]

keputusan utamanya penggunaan trakeor akan bersifat akeif dan rasional.

Khusus di daerah penelitian dari 30 petani sampel yang diambil pendidikannya

tergolong  masih rendah. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada  tabel berikut ihi.

Tabe[ 11.  Tingkat Pendidihan Petani Responden di Desa Wiwitan,  Kecamat.an

Lamasi,  Kabupaten Luwu.  1997.

No.       Tingkat pendidikan

(Tahun)

Petani Responden

Pem. Traktor      %           Peny.Traktor           %

1-6(SD)
7-9(SLTP)

10 -12 (SMA)
5                     33,4

10                     66,6

100,00                  15                   100,00

Sumber:  Data Primer Setelah Diolah.   1997.

Berdasarkan   tabel    I I,      menunjukkan   bahwa      tingkat   pendidikan   petani

responden umumnya memperoleh pendidikan rata-rata tidak tamat SLTP atau hanya

9  tahun  untuk  petani  pemilik  traktor  dan  petanj  penyewa  traktor  rata-rata  tingkat

pendidikannya     tamat   SLTA   atau      12   tahun.   Hal   ini   memperlihatkan   bahwa

walaupun  petani  responden  t€dak  menyelesaikan  pendidikan  lanjutan  tetapi  petani

penyewa     traktor     masih     dapat     digolongkan     tingkat     pendidikannya     tinggi

dibandingkan dengan petani pemilik traktor.
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Karena   tingkat   pendidikan   berkaitan   langsung   dengan   produktivitas   dan

pendapatan,  sehingga petani yang berpendidikan rendah tentu pendapatannya lebih

rendah,   demikian juga dengan tingkat produktivitasnya.   Hal ini disebabkan karena

yang  berpendidikan  lebjh  tinggi  (mempunyai  pengetahuan)  sedikit  akan  mudah

menerima  petunjuk-petunjuk  yang  diberikan  oleh  petugas-petugas  dart  penyuluh

pertanian dan mereka juga lebjh cepat memahami teknologi pertanian yang baru jika

ada penemuan baru di bidang pertanian yang bertuj uan untuk meringkatkan produksi

pertanian.

Dengan tingkat pendidikan yang rendah, maka para petani dalam usahataninya

hanya  menggunakan  pengetahunn  dan teknik bertani  yang diperoleh  secara turun-

menurun dari orang tua mereka.

Kebanyakan  petani  di  Desa    Wiwitan  tidak  menyekolahkan  anaknya  pada

tingkat pendidikan lanjutan, karena disamping faktor b].aya yang menghambat juga

karena  kebanyakan  tenaga  keba  berasal   dari   keluarga  sendiri,  sehingga  hanya

menyelesaikan pendidikarmya di Sekolah Dasar dan SMA saja, seterusnya bekerja di

sawah membantu orang tun mereka dalam menggarap sawah.

Pola  pemanfaatan tenaga  keria  di  sektor  pertanian  masih  rendah  disebabkan

karena   rendahnya   tingkat   pendidikana   petani,   sehingga   dalam   menyesuaikan

penemuan-penemuan teknologi  baru disektor pertanian  untuk peningkatan  produksi

panen  masih  rendah.  Petani  yang  berpendidikan  rendah  banyak  yang  bekeTja  asal

bekeria saja, maka mudah dimengertj  apabila tingkat pendapatan dan  produkeivitas
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petani   rendah, sedangkan pendapatan dan produkrivitas petani yang berpendidikan

sekolah  lanjutan.  pendapatan  dan  produktifitasnya juga agak  tinggi,  karena  makin

tinggi tingkat pendidikan seseorang makin efisien ia bekeba.

5.1.3    Jum[ah Tanggungan Keluarga

Petani  sebagai  manusia  biasa  sangatlah  berbeda  satu  dengan  yang  lainnya,

kebanyakan   dari   mereka   bekeba   keras   berusahatani   sesuni   dengan   besamya

tanggungan keluarga yang menjadi beban bagi petani itu sendiri.

Tujuan  utama dari  petani  adalah  mencukupi  kebutuhan  hidup bagi  kelunrga,

berupa makanan yang dihasilkannya.  Dan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya

petani   menjunl   hasi]   bumi   ke   pasar  terdekat.   Jumlah   anggota   keluarga  dapat

menentukan  besamya  tenaga  keria  dalam  keluarga  untuk  kegiatan  usahataninya.

Untuk  lebjh  mengetahui  posisi  dan jumlah  tanggungan  keLunrga  masing-masing

responden dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel  12.  Jumlah  Tanggungan  Keluarga  Petani  Responden  di  Desa Wivitan,

Kecamatan Lamasi, Kabupaten Luwu,1997.

No.       Tanggungan Keluarga

(Oran8)

Petani Responden

Pem.Trakor       %          Penye.Trakeor           %

2-3
4-5
6-7
8-9

20,00
66,6
6,7
6,7

46,7
46,7
6,6

100,00 100,00

Sumber :  Data Primer Setelah Diolah.1997.
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Berdasarkan   pada   tabel   12,   memperlihatkan   bahwa  jumlah   tanggrngan

keluarga rata-rata petani pemilik traktor adalah 5 orang dan petani penyewa traktor

yaitu  4  orang.   Hal   ini  menunjukkan  kepada  petani  bahwa  jumlah  tanggiingan

keluarga   yang   ada,   merupakan  faktor   pendorong   untuk   lebih   mengintensiflcan

penggunaan   lahannya   guna   meningkatkan   produksi   dan   pendapatannya   untuk

memenuhi kebutuhan hidup bersama anggota keluarganya.

5.1.4     Penga]aman TJsahatani

Petard     dalam     mengambil     keputusan     dan     kebijaksanaan     mengenai

usahataninya  selalu  mempertimbangkan  resiko  yang  mungkin  teljadi  dan  setiap

petani   mempunyai    pefoedaan   kemampuan   dalam    menerima   resiko   tersebut,

utamanya dalam penerimaan inovasi baru.

Di  daerah  penelitian  pada  umurmya  petani  responden  sudah  menerapkan

modemisasi,   hal   ini   diperlihatkan   dimana  tenaga   keba   sudah   diganti   dengan

menggunakan  tTaktor tangan  hanya  saja cara  pemakalan  dan  pemeliharaan traktor

harus lebih di perhatikan.

Petani  sebagai  manusia biasa  tidak  akan  lepas  dari  si fat-si fat  manusia  itu

sendiri sebagai perseorangan. Petani dalam kehidupannya memiliki empat kapasitas

yang  ditujukan  untuk  pengembangran  usahataninya  yaitu  bekerja,  belajar  berpikir

kreatif dan bercita-cita.  Kemampuan belajar dan  cita-cita yang dimiliki  merupakan

suatu   pengalaman   yang   dapat   memungkinkan   para   petani    menerapkan   dan

mempelajari inovasi-inovasi baTu. Perubahan dan perkembangan pada teknologi baru
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petani   dalam   mengambil   keputusan.   Untuk   lebih  jelasnya   mengenai   distribusi

pengalaman berusahatani petani responden, dapat djlihat pada tabe] berikut ini.

Tabel.13. Tingkat    Pengalaman    Bet.usahatani    Petani    Responden    di    Desa

Wiwitan,Keeamatan Lamasi, Kabupaten Luwu,1997.

No.       Pengalaman Berusahatari                               Petard Responden
( tahun )                          Pen.Traktor         %           Peny. Traktor         %

11  -16

17 -22
23 -28
29 - 32 6,7

Total                                                       I 5                100,00                  I 5                100,00

Sumber: Data Primer Setelah Diohah,1997.

Berdasarkan  tabel  13  nampak  bahwa  pengalaman  berusahatani  dari  para

petani responden sangat mempengaruhi tingkat pemakalan teknologi atau perubahan

dalam   menerapkan   atau   tidak   menerima   teknoloed   baru.   Pada   tabel   di   atas

menunjukkan  bahwa  semahin  tua  umur  atau  pengalaman  berusahatani  semakin

bertambah maka pe{ani tersebut sukar untck menerima perubahan, kemudian umur

yang sudah tua tidak laal produktif. Petani pemilik traktor yang beriumlah  15 orang

dengan pengalaman berusahatari masih tergolong baru dan lebih darn  itu dukungan

tingkat    pengetahuan   yang    cuhap    untuk    ukuran    di    tingkat    Desa   Wiwitan

menggambarkan  bahwa  mereka  sangat  mengringinkan  adanya  perubahan  dengan

mengolah lahan sawah tanpa menggunakan tenaga manusia atau hewan. Jadi petani
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penyewa bukan karena ketidakmampuan tetapj  kareria mereka berpikir bahwa akan

lebih rugi  memiliki traktor oleh karena biaya pemeliharann  atau biaya penyusutan

yang maha] .

5.2   Lingkungan usahatani

5.2.1  Lingkungan Internal Usahatani

Seorang petani dalam berusahatani  dimana  sumberdaya  yang akan dike|ola

yaitu  modal,  tanah/1ahan,  tenaga  keria  yang  tersedia  balk  tenaga  kelja  manusia

maupun  temak,  yang  disebut  sebagai  organisasi  yang  menyatu  dengan  kehidupan

setiap   petani,   akan   lebih   berguna   bila   didckung   oleh   kemampunn   si   petard

mengelolah  sumberdaya  tersebut.  Dalam  hal  ini  perencanaan yang matang  sangat

dibutuhkan,    mengivgat    pekeljaan    berusahatani    selalu    diperhadapkan    pada

ketidakpastian akibat dari si fat musiman dari basil-hasil pertanian itu sendiri.

Kegiatan penyuluhan, misalnya sangat berguna membantu petard menyusun

rencana  kerja  petani  dalam  mengalokasikan  sumberdaya  untuk  mencapai  tujuan.

Perencanaan  usahatari  meliputi  hal-hal  pokok  seperti  menyusun  rencana  kerja,

metode produksi  seperti macam tanaman yang diusahakan,  varitas tanaman,  waktu

serta   macam   pupuk/obat-obatan   yang   digunakan,   intensitas   pemeliharaan   dan

sebagainya.    Kemudian    mengmji    rencana   tersebut    apakah    konsisten    dengan

perencanann  semula  atau  layak  tidaknya  dilaksanakan  pada  lahan  yang  tersedia.

Kemudian mengevaluasi perencanaan tersebut. (Soekartani,1986).
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5.2.2.  Lingk`Ingan  Eks(criiiil

Faktor-faktt]r   ~yang   penti.ng  diiii   s£`ii!.Silt   mci`ipcngaruhi   kerja  seorang  petani

adalah    faktor    ketidakpasitian,    sepeili         iklim`    seraiigan    hama    dan    penyakit,

perkembangan   harga,   adopsj   terhadap   tekiiologi   ba[.u,   status   penggarapan   iahan,

Faktor-faktor  inilah  yang  sering  dihadapi  si`ti.ap  pelani  da}am  mengflmbil  keputusan

untuk  mengembangkan   sumber  daya   yang  dimiliki   dan   sering  dipikirkan   petani

sebelum  mengambil   keputusan  d{ilaiii   hal   menggunakan   atau   tidak   menggunakan

teknologi baru tersebut.

Kemudian   scringkali   dij`impfi!   p€rbe{!iii`n   dal€im   penguasaan   tanah   petani/

kelompok     petani     mempun}Jai     pcngaruh     penting    terhadap     rek{)mendasi     yang

diaiijurkan.     Misaln}'a    bila    pet-be`di\im    pL`ii!.}ii`L``ia{m    ti`ni}h    im    iikfin    memper`garuhi

masukan     diin     .kcuiituiigfin     yi`ng     :\ki`n     iiiiil.I-olch     pada     ki`siis     tei.teTitii,     dlmaii{`

pengiiasaail   l£`iiah   l11c`mpun}I'£ii    ilL`iTuartih    (i`rii{`d(\i)   prosi`s   prodiiksi.    I)£`lam    hal    ini

biaya   yang   akan   ditanggimg   apakah   pemilik   t`{tnah/1ahan   atau   petani   penggarap.

Kemudian  dalam   memakai/meiierima   teknoi{)gi   baru  pada   petani   yang   umiuiinya

masih  dipengaruhi  oleh  t`aktor  bud{\}/'a`  dan  l{iigkuiigan  pertantan  yang  berbeda  akaii

mempengarulii   pendapatan   petani,   misaln}'a   p€tani    dldataran   rendah    umumnya

menanam padi, seperti pada daerah peiieiitian  `m, tetapi  petani  Yang berada di  dataran

tinggi  yang  umumnya  iiienanam   pal{i\\`i.ia  sebagai   sumber  utama  pendapatan.   Pada

tabel   8  menunjukkan   di   daerah   }'i\ng   sam{i,   lahar]   sawah  _yang     luasnya   528.000

Hektar  terdirj  dari   lahan  sa\\r.ah  yang  beririgasi  }'ang  mampu  memberi  penghasilan

bagi  pcLani  dilli\r`diT\g  iisa!`i\`i\nl   li\ii`i`},i`  si?I)ct.ti  I)i`liiwiji`.
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5.2.3  Penggunaan Tenaga Kerja

Penggunaan  tenaLra  keba  mengandung  pengertian jumlah  penduduk  yang

sedang dan slap untuk bekeba atau dikategorikan sebagai usia yang masih produk{if.

Kemudian secara umum penyediaan tenaga kerja dipengaruhi oleh j umlah penduduk.

Petani   unumnya  dapat  disebut  tenaga  kerja  }'ang  kurang  dimanfaatkan

(`setengah  menganggur)  dan  bukan   Full  employment,  karena  banyak  waktu  yang

terbuang bila dibanding dengan para pekeria di kantoran, sebab pekerjann usahatani

adalah pekebaan yang sifatnya musiman, misalnya pekebaan antara  persemaian dan

waktu  menabur  benih,  penanaman  dan  penyiangan  serta  penyemprotan  dan  masa

panen  tjdak  dapat  dikerjakan  sekaligus  dalam  waktu  yang  sama,  tetapi  bertahap,

sehingga  dapat  diketahui  jika  penempatan  tenaga  keba  yang  ada  kurang  dapat

menyebabkan  rendahnya produksi  yang diperoleh  dan  pada akhimya rendah  pula

pendapatan yang diperoleh petani, jadi  pekeriann  seorang petani  bukan  pekerjann

yang  gampang namun  membutuhkan ketekunan  sanpai  diperoleh  hasil  produksi.

0leh  karena  itu   maka  para  petani   dalam   mengelola  dan   ingin   meningkatkan

produktivitasnya mereka diajak bekeba dengan kapasitas penuh.

Penggunaan tenaga keja di tingkat petani masih tergolong sedikit.  Hal  ini

disebabkan karena didalam melaksanakan usahatani  masih terbatas pada jenis-jenis

komoditi  tertentu  yang  sering  ditanam  oleh  generasi-generasi  terdahulu  misalnya

padi, jagung dan palawija. Petani masih enggan/takut untuk menanam jenis komoditi

baru  yang  dapat  mendatangkan  pendapatan  hasil  yang  lebih  banyak.  Itu  ditandai

dengan masih kurangnya pendidikan dan ketrampilan dari petani tersebut.
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Bagi   petani   yang   liclak   iTiempiin};'i`i   modal   dan   kreatiritas  terpaksa  tinggal

diam saja apabila terjadi  musim  sei"  di  sekltjr pertanian.  iMereka tidak iTiau berusaha

untuk    mencari    pekerjaan    laiii    untuk    nienamb`ah    pendapatan    mei.eka,    hal    ilii

disebabkan   karena   ketrampilaii   mereka   sari_J{`t   mim.in.   Jadi   dalam   keadaan   yang

demikian    kalau    petam.    tersebiit    tidal<    ciiaLti[kan    sec`ar€\    tlTiis    menerus,    maka

selamanya terjadi  pengan`±guran  at{iii  tenapa  ki`ria  ticii`k  tlii"`iiF{iatk{m secara  efisien.

5.2.4     Luas Laha]` Garai)an

Tanah  sebagai  salah` satu  faktor  produksl  adalah  meriipakan  pabrik  basil-hasil

pertanian yaitu tempat dimana  pr{tduksi  berjalan  dan darimana basil  produksi  keluar.

Hal  ini berarti  bahwa peranan tanah dalam  pertanian mcrupakan suatu faLrtor produksi

yang  sangat  berkaitan  erat  dengan  I)ertambahan   penduduk,  dan  ini  sesuai  dengan

perkembangan   perekonomian   serta   salah   satu   faktor   produksi   yang   tjdak   dapat

dipisahkan   dengan   t`aktor   produksi   yang   lain   dan  juga   tidak   dapat   dibuat   oleh

manus].a.

Luas  lahan  pertanian    akan  metiipengaruhj   ska]a  usalia  dan  skala  usaha  inj

akhjrnya   akan`   mempengaruhi   elisien   tidakn}''a   suatu    iisahatani.    Sering   dijumpai

bahwa  makin  luas  lahan  yang  dipfik{`i  sebatiai  usiiha  pertanian,  akan  s€makin  tidak

ctlsien   lahan   {crsi`but.   I lt`l   inj   didi\sarki\n   ii{\di`   iici"kirim   b£\hw`a   I:than   yz`ng   lil?\s

dapat   mengakibatkiin   ui)fl.ya   pcrlfikuan   tmdz\kan   yang   akan   mengarah   pada   segi

efisien  akan  berkuraiig,  harem   li?Ii.i`{`hn}ra  ``\engawasan  terhac}ap  penggunaar`   faktoT

produksi.   Luas  lillian   I)crtiitiiiin   di   l{ilas`   Lil;iicli((Lm  yang  paling  banyak  digiLnakan
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untuk sektor persa\`''ahan }iaitu sekitar 75  peTsen dari  luas lahan yang ada  dan  sisanya

untuk  perkebunan,  pekarangan  dan  i]erik€inan.   `Sesuai  dengan  data  yang  diperoleh

bahwa   umumnya   responden   menggarap   lahan   sawah   dengan   luas   yang   sangat

bervariasl'  yaitu  antara  2,75  hingga  4  ha  atau  liampir  56,04  persen  dari  770  keluarga

tani  yang  memiliki  lahan  sendiri.   Dalam  proses  pengolz`han  lahan  sawah  umumnya

juga   dikerjakai.`   si.i.ara   iiii`Lanis£`si   !iertanian   yang   sederhana   yaitu   dengan   Hand

traktor, tidak  ada  buruh  tanl.  bc`keii£`  unt`ik  nienc`iikupi  kcluarganva  saja,  karena  rata-

rata   petani   dl   Dcsa   Wi\\'it{ui   ii`i   ti`i-m£\siil\   i)i`(aiii   }'ang   sudah   maju   dan   makmur.

Sehjngga   pend{`palzin`   distrih`Isi   kek:`}ii`:\n   diu`   sl:`liis   sosi{`l   si`i`gal   lerg:`nt`ing   rtildi`

ukuraii  I)engiiftsiiiin  lai`tih,  .\`'itu  bi`H.\.iikn.ya   kihiii`  \{\\\':ih   yiing  dimlliki,  sebagaimana

yang penu]is temui  di  wjlayah  pi`neliti£\ii.

Pada  lokasi  penelitian,  status  lalian  }'ang digarap  oleli  petani  responden  untuk

usahatani   ada]ah   merupakan  mihk   sendiri.   Untuk  mengetahui   luas   lahan   mastng-

masing petani  responden tersebut dapat dilili{it pada t{ibel  berikut ini.
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'rabel  14.    I.,iias  Lahan  G{`r{`pz`n  Petz`ni  Rcs|)on(len  di  I)esa  \\''iwitan,  Kecamatan

L{imasi,  KabLI|)at(]n  Lu\`'LI.  I`){j7.

No.         Luas  I.ahan(`jaraiian

(   Ila   )

0,45  --I,0()

1,45 -  2,()u
2,45  --3,()0

3,45 -4.00
4,45 -5,00
5,45 -6,00

T ()  t  a  i

P . P f,I in i I i L

.'lI!ll!(\h   I)|.1i\ni

() ,„                    I), P|`n\,e\\,a

13,4

2(I,,7

2(1.7

26,7
6,6

15                        I()0,\)0                     15                                 loo

Sumber  :  Data  Prim-r  S€{elah  D!t>!{`1i`   1{)97

Dari  tabel   14  dapat  kita  lihLit   biihwa   loas   l`cihan   garapan  y.ang  paling,  banyak

ialah  2,45     sampai   5,U0  iia  (2(>.7`-','o)`     s`:clan.`j`!``ati   \'ang  pa!mg  rendah  adalah   I,45   ha

(  13,40/6).

5.3.         Analisa  Bia}`.a  daft  l'eii{l`d!)atan

S.3.I.    Bia}'a  llsahat{`ni

Produksi   yang  dicapai   petani   dalam   mcng€loia   usah€itaiii   tidak  terlepas  dart

penggunaan berbagai  faktor produksi sepem tanah`  modal dan tenaga kerja.,   Melalui

ke{ersediaan  tenaga  kerja,   maupun  faktor produksi  lainnya  }/'ang dlmiliki  oleh  petanl`

sehjngga   dapat   memperoleh   produksi    sesuai   dengan    hasil    usahanya.   Besamya

produksi   yang   diperoleh   dart    hasil    usahalam    jni   akan       mempengaruh]'   tlngkat

pendapatan kel uarga.

Nilai  produksi   }J'ang didapat  petan].  dari  hasl-I  usahatam.  dj{entilkan  oleh  tingkat

harga yang berlaku,    makin  tmggi  harga  maka  nilai  produksi  yaiig  diperoleh  petani
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mempengaruhi   besar     kecilnya  produksi,     yang  sama  sifatnya  berubah.   Yang

termasuk biaya variabel adalah seperd pembehan benih,  pupuk dan obatrobatan.

Penerimaan  kotor  (Gross  Margin)  adalah  selisih  antara  jumlah  penerimaan

dengan besamya biaya variabel.  Sedangkan pendapatan bersih adalah selisih antara

penerimaan yang diperoleh dengan total biaya (biaya variabel dan biaya tetap).

Pengelunran  dalam  rumah  tangga  akan  dipengaruhi  oleh  tingkat  pendapatan,

balk dari hasil  usahatani maupun diluar dari  hasi]  usaha tani,   besamya pendapatan

petani erat kaitannya dengan jenis usahatari yang diusahakan,   maka pendapatan itu

dimaksudkan sebagai balas jasa dari keba sama fakfror-fak{or produksi lainnya.

Adapun struktur biaya yang dikeluarkan oleh petani  responden pemilik traktor

tangan dan penyewa traktor tangan, selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 15.

TabeL 15.   Struktur Biaya Yang Dikeluarkan Oleh Petani Pemilik Dan Penyewa

Traktor Tangan Di Desa Wiwitan, Kecamatan  Lamasi,  Kabupaten

Luwu, 1997.

Biaya Produksi (Rptha/mt) Pemilik Penyewa

A.   Biaya variabel-Bibit
25.375 25.410

-     Pupuk 123.750 123.833
-     Pestisida 58.000 58.080
-     TenagaKeba 75.000 75 . 104
-     BahanBakardll. 95-763 -

Total Biaya Variabel 377.888 282.427

8.   Biaya Tetap-Penyusutan alat
253.895 4.284

-     Pajaklahan 15.000 15 .000
-     Iuranair 5.000 5-000
-     SewaTraktor - 135.000                           I

Total Biaya Tetap 273.895 159.284

C.   Total Biaya (A + 8) 651.783 441.711

Sumber :  Data Primer Setelah Diolah,  1997.
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Dari tabe]  15 menunjukkan bahwa, jumlah biaya produksi (biaya variabel dan

biaya tetap) yang dikeluarkan oleh petani responden, balk petani  responden pemilik

traktor tangan  maupun  pctani  responden  penyewa trak{or  sangat  bervariasi  akibat

dari   luas   lahan  yang  bervariasi.   Biaya   produksi   yang   djkeluarkan   oleh   petani

responden  pemilik  trakeor  tangan  rata-rata  Rp.  651.783  Aha/mt.  dan  biaya     yang

dikeluarkan  oleh  petani  responden   penyewa  rata-rata  Rp.   441.711   ,Tha/mt.   biaya

produksi ini terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel tersebut berupa

pembelian benih, pupuk, pestisida, upah tenaga keba, bahan bakar dan lain-lain. Dan

biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan alat, pajak lahan, iuran air Aha/tahun.

5.3.2.   Analisa pendapatan usahatani.

Usaha  pengolahan  lahan  dengan  traktor  tangan  akan  menguntun8kan  bila

pendapatan lebih besar dari pada biaya yang djkeluarkan.  Pendapatan petard  yang

diperoleh dari basil usahatani yang dikelo]anya dapat berupa pendapatan kotor  dan

pendapatan bersih setelah dikurangi dengan biaya-biaya. Pendapatan ini berasal dari

hasil produksi fisik yang telah dijual responden yaitu Gabah Kering Gihng (GKG)

seharga   Rp.350kg,      yang   kemudian   nilai   produksi   ini   dikalkulasi      sebagai

penerimaan yang diperoleh satu musim tanam.  Untuk lebih jelas dapat di]ihat pada

tabel  berikut posisi  perbandingan   dari  pendapatan masing-masing responden,  pada

tabel  16.
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Tabel  16.  Rata-Rata  Penerimaan, Total  Bia}Ja  dan  Pendapatan  Usahatani  Padi

di Desa Wiwitan, Kecamatan  Lamasi, Kabupaten  Luwu,1997.

Ura[an Pemllik                   I                     Penyewa                     t

A.   Produksj (kg)

28o::::           )            28o:::i
Harga (Rp/kg)
Penerimann (Rp)

8.   Hasil Penyewaan Traktor
18974,23            i                                                                          ;

Tan8an
C.   Total  Penerimaan (R
D.   Total Bia

2. 818.947,2 2.803.888

651.783 441.71 I

E.   Penda atan Bersih 2.167.164,2 2.362.177

Sumber : Data Primer Setelah Diolah,  1997

Berdasarkan Tabel  16, dapat di]jhat bahwa rata-rata produksi  usahatanj padi

petani responden pemiljk trakeor tangan adalah sebesar Rp.  8000 Aha/mt dan rata-rata

produksi usahatani padi petard responden penyewa trakeor ada]ah Rp. 8.011 Aha/mt.

Petani responden pemilik traktor tangan disamping mengolah lahan sendiri,

juga  menyewakan  traktomya.  Adapun  rata-rata  total  penerimaan  yang  diperoleh

petani  responden  pemilik  traktor  tangan  adalah  sebesar  Rp.   2.818.947,2  Aha/mt.

dimana hasil penyewaan traktor ditambah dengan penerimaan usahatani padi.  Hasjl

penyewaan  traktor tangan  rata-rata  sebesar Rp.  18.947,23  Aha/mt.  Sedangkan  total

penerimaan petahi responden penyewa traktor adalah sebesar Rp.  2.803.888 tha/mt.

Kisaran biaya yang dikeluarkan oleh petani responden penyewa traktor tangan lebih

kecil  bila dibanding dengan petard  pemihk traktor tangan, hal  ihi  disebabkan oleh

biaya  perbaikan  dan  perawatan  traktor  tangan  agak  besar,  sedangkan  responden

penyewa  traktor  tangan  hanya  mengeluarkan  biaya  pengolahan  lahan  sebesar  Rp.

135.000 Aha/mt.  Rata-rata biaya yang dikeluarkan petani penyewa traktor hanya Rp.



441.711  /ha/mt,  sedangkan  petani  responden  pemilik traktor tangan  adalah  sebesar

Rp. 651.783 /halmt.

Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani  responden penyewa traktor lebih

besar  yaitu  rata-rata  Rp.   2.362.177  Aha/mt,  sedangkan  petani   responden  pemiljk

traktor rata-rata sebesar Rp. 2.167.164,2  /ha/mt.



Vl.       KESIMPULAN DAN SARAN

6.I.       Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian setelah dibahas,  maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.    Besamya    rata-rata   biaya   yang   dikeluarkan   petani    pemil{k   traktor   tangan

perhektar adalah Rp.651.783  Aha/mt,   sedangkan biaya yang d].keluarkan petani

penyewa adalah sebesar Rp.441.711tha/mt.

2.   Besamya pendapatan rata-rata   petani  responden  pendlik trakeoT tangan  adalah

sebesar   Rp.2.167.164,2tha/mt,      untuk      responden   penyewa   adalah   sebesar

Rp.2.361.177tha/mt.

3.   Penggunaan  traktor  tangan  untuk  pengolahan  sawah  dengan  cara  menyewa

maupun  mem]hki  traktor  sendiri  dirilal  layak  untuk  digunakan.  Namun  bila

dilihat  dari  aspek ekonomi  maka  responden  pemilik traktor tangan  akan  lebih

rugi bila dibandingkan dengan petani penyewa,  oleh karena biaya pemeliharaan

traktor tangan atau biaya penyusutannya agak relatif tinggi.

6.2.      Sa ra n-saran

Mengrngat bahwa  penggunaan  Hand Traktor  sebagai  suntu inovasi  baru  di

bidang    teknologi    pertanian    dewasa    ini    mutlak    dilakukan    guna    mengikuti

perkembangan    pembangunan  pertanian  di  segala  bidang  sebagai  basis  kekuatan

perekonomian Indonesia,   dalam menyongsong arus globalisasi,   maka berdasarkan
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kenyataan  yang  dihadapi  di   lapangan  yang  telah  disjmpulkan  bahwa  responden

pemilik traktor rugi dibanding dengan  responden penyewa traktor. Tingkat kerugian

}'ang  timbul  terletak  pada  biaya  perbalkan  dan  pemeliharann  traktor  yang  relatif

tinggi pada tiap musim perhektar.  0lehnya itu disarankan bahwa solusi yang paling

urgen  adalah  hendaknya  para  responden  membentuk  Kursus  Pelatihan  terhadap

pemeliharaan  alat-alat  pertanian  dibawah  pembinaan    BLK  (Balai  Latihan  Kerja),

sehingga para responden akan lebih mandiri dan biaya pemeliharaan traktor tersebut

dapat ditekan.
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